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ABSTRACT

Work engagement and grit are psychological factors that can influence employees’ task performance in carrying
out their work. Work engagement describes employees’ involvement in their work, which is characterized by
enthusiasm, dedication, and concentration on the tasks being performed. Meanwhile, grit is related to an
individual’s perseverance and consistency in maintaining efforts to achieve long-term goals. These two factors are
considered to play a role in supporting employees’ ability to complete the tasks that are their responsibilities. This
study aims to determine the effect of work engagement and grit on the task performance of employees at Midtown
Hotel Samarinda. The method used in this research is a quantitative method with a survey approach. The
population in this study consisted of 129 employees, with a sample of 56 respondents determined using the Slovin
formula and stratified random sampling technique. Data collection was carried out through the distribution of
questionnaires to employees. The data obtained were then analyzed using linear regression analysis with the help
of the IBM Statistics 22 application. The results of the study indicate that work engagement does not have a
significant effect on task performance with a significance value of 0.304 (>0.05). Meanwhile, grit shows a positive
and significant effect on task performance with a significance value of 0.011 (<0.05). Based on these findings, it
can be concluded that employees’ perseverance and consistency, which are reflected in grit, have an important
role in improving the task performance of employees at Midtown Hotel Samarinda.
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ABSTRAK
Work engagement dan grit merupakan faktor psikologis yang dapat mempengaruhi task performance karyawan
dalam melaksanakan pekerjaan. Work engagement menggambarkan keterlibatan karyawan dalam pekerjaan yang
ditandai dengan semangat, dedikasi, dan keterpusatan pada tugas yang dikerjakan. Sementara itu, grit berkaitan
dengan ketekunan serta konsistensi individu dalam mempertahankan usaha untuk mencapai tujuan dalam jangka
panjang. Kedua faktor tersebut dianggap memiliki peran dalam mendukung kemampuan karyawan dalam
menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya.. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh work
engagement dan grit terhadap task performance karyawan di Midtown Hotel Samarinda. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Populasi penelitian berjumlah 129
karyawan, dengan jumlah sampel sebanyak 56 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin serta teknik
stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada para karyawan.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi linier dengan bantuan aplikasi IBM Statistic
22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work engagement tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap task
performance dengan nilai signifikansi sebesar 0,304 (>0,05). Sementara itu, grit menunjukkan pengaruh positif dan
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signifikan terhadap task performance dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 (<0,05). Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa ketekunan dan konsistensi karyawan yang tercermin dalam grit memiliki peran
penting dalam meningkatkan task performance karyawan di Midtown Hotel Samarinda.

Kata Kunci: Work Engagement, Grit, Task Performance
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PENDAHULUAN

Sektor perhotelan memegang peranan krusial dalam menopang ekonomi dan kemajuan pariwisata di
Indonesia. Sepanjang tahun 2024, Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel Klasifikasi bintang tertinggi di
Kaltim tercatat sebesar 69,41%. Pada Juli 2024, TPK hotel di Kaltim mencapai 69,88%, didorong oleh
pembangunan dan persiapan HUT RI di Ibu Kota Nusantara (IKN). Agustus 2024, Kaltim meraih peringkat
kedua nasional dengan TPK hotel mencapai 67%, meningkat sekitar 8% dari tahun sebelumnya (BPS,
2025).

Sebagai ibu kota Kalimantan Timur, Samarinda memainkan peran sebagai titik sentral strategis bagi
pengunjung yang datang ke provinsi ini. Samarinda terus mempromosikan daya tarik wisatanya, seperti
budaya lokal dan kegiatan tahunan seperti Festival Mahakam, dan lainnya. Banyaknya tempat wisata baru
seperti teras samarinda yang semakin memperkuat posisinya sebagai destinasi utama di Kalimantan Timur.
Dengan potensi ini, hotel-hotel di Samarinda, seperti Midtown Hotel Samarinda, menjadi bagian penting
dalam mendukung dinamika pembangunan dan pariwisata yang semakin berkembang di wilayah ini.

Kondisi perhotelan di Samarinda saat ini menarik untuk diteliti karena posisinya sebagai pusat
aktivitas ekonomi dan sosial yang berkembang pesat akibat dampak pemindahan Ibu Kota Nusantara (IKN).
Sebagai kota penyangga utama IKN, Samarinda mengalami peningkatan signifikan dalam jumlah
pengunjung, baik untuk keperluan bisnis maupun wisata. Hal ini membuka peluang besar bagi sektor
perhotelan untuk meningkatkan layanan dan memperluas jaringan. Selain itu, tingkat hunian hotel
berbintang di Samarinda yang terus meningkat menunjukkan adanya permintaan yang stabil dan prospek
pasar yang menjanjikan.

Melihat tingginya tingkat penghunian kamar (TPK) di Kalimantan Timur yang terus meningkat
setiap tahunnya, Midtown Hotel Samarinda didirikan untuk menjawab kebutuhan akan akomodasi yang
semakin tinggi di wilayah tersebut. Sejak berdiri sembilan tahun lalu, hotel ini konsisten menghadirkan
layanan perhotelan yang nyaman dan profesional bagi para tamu, baik dari kalangan bisnis maupun
wisatawan. Kini, Midtown Hotel Samarinda telah menjadi salah satu pilihan utama penginapan di kota
Samarinda, berkontribusi dalam mendukung pertumbuhan sektor pariwisata dan perhotelan di Kalimantan
Timur.

Midtown Hotel Samarinda, merupakan hotel bintang tiga yang berlokasi strategis di Tengah kota
Samarinda, menawarkan pemandangan memukau kota dan Sungai Mahakam. Dengan beragam pilihan
kamar dan fasilitas modern, ditambah kenyamanan kolam renang, pusat kebugaran, serta restoran, hotel ini
ideal untuk pelancong maupun pelaku bisnis. Lokasinya yang dekat dengan berbagai fasilitas umum dan
atraksi wisata menambah nilai lebih bagi para tamu.

Dunia industri perhotelan yang sangat kompetitif saat ini kualitas pelayanan menjadi salah satu faktor
kunci yang menentukan keberhasilan sebuah perhotelan. Pelayanan yang baik tidak hanya menciptakan
pengalaman positif bagi pelanggan, tetapi juga mendorong loyalitas dan meningkatkan citra perhotelan
secara keseluruhan. Untuk mencapai tingkat pelayanan yang optimal, kinerja tugas karyawan (task
performance) memegang peranan penting, terutama di sektor jasa seperti perhotelan. Penelitian ini berfokus
pada Midtown Hotel Samarinda, salah satu hotel yang memiliki posisi strategis di kota Samarinda sebagai
penyangga utama Ibu Kota Nusantara (IKN).
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Berdasarkan wawancara dengan HRD Midtown Hotel Samarinda, kinerja karyawan menunjukkan
peningkatan yang konsisten setiap tahunnya, dengan pencapaian target berada pada kisaran 30-40% lebih
tinggi dari tahun sebelumnya. Kualitas pekerjaan meningkat sebesar 20% dari tahun sebelumnya, disusul
oleh pertumbuhan kinerja individu maupun tim dalam rentang 20-30%. Selain itu, disiplin dan etika kerja
mengalami peningkatan sebesar 10-15%, serta kerja sama tim dan komunikasi juga membaik dalam kisaran
10-15% dibanding tahun sebelumnya. (lihat tabel 1.1). Menurut Parmenter (2015), Peningkatan KPI akan
sangat bergantung pada konteks bisnis, strategi organisasi, dan jenis KPI yang diterapkan. Dalam banyak
kasus, industri perhotelan mungkin menetapkan target peningkatan KPI antara 10% hingga 20% per tahun
untuk menunjukkan pertumbuhan yang sehat, tetapi ini bervariasi tergantung pada kondisi pasar dan tujuan
strategis masing-masing hotel.

Tabel 1. Data Peningkatan Key Performance Indicator (KPI) Midtown Hotel

Samarinda
Aspek Kinerja Persentase Peningkatan
Pencapaian Target 30-40%
Kualitas Pekerjaan 20%
Peningkatan/Pertumbuhan Kinerja | 20-30%
Disiplin & Etika Kerja 10-15%
Kerja Sama Tim & Komunikasi 10-15%

Sumber: HRD Midtown Hotel Samarinda, 2025

Secara keseluruhan, peningkatan ini menunjukkan bahwa performa kerja karyawan terus
berkembang. Pencapaian Key Performance Indicator (KPI) tidak terlepas dari perilaku kerja individu
karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas utamanya. Kinerja tugas (task performance) dipandang sebagai
fondasi yang mendasari tercapainya indikator kinerja tersebut. KPI merepresentasikan hasil akhir kinerja
organisasi, sedangkan task performance menjelaskan proses kerja individu dalam mencapai target
organisasi

Upaya yang bisa dilakukan manajer untuk meningkatkan task performance melalui work engagement
dan grit. Work Engagement salah satu faktor yang menjadi alasan karyawan hotel dapat bekerja dengan
baik. Keterlibatan karyawan ketika bekerja dalam pengambilan keputusan melalui forum atau survei
internal membuat mereka merasa dihargai, yang dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan kinerja
mereka.

Selain itu, grit juga merupakan faktor penting agar seseorang dapat bekerja secara produktif. Ketika
karyawan merasa dipercaya untuk berkontribusi terhadap perbaikan layanan atau efisiensi kerja, hal ini
mendorong komitmen jangka panjang dan ketekunan dalam menghadapi tantangan. Sikap ini secara
langsung berdampak pada peningkatan kinerja tugas, karena karyawan yang memiliki Grit cenderung lebih
konsisten, fokus, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaannya, terutama di sektor perhotelan
yang menuntut kualitas layanan tinggi.

Berdasarkan wawancara dengan HRD, Midtown Hotel Samarinda selalu memperhatikan seorang
karyawan apakah bekerja mencapai target yang ditentukan, kualitas kerja, produktivitas, sikap dan etika
kerja dan kerja sama tim. Diantara beberapa Key Performance Indicator (KPI) diatas (lihat tabel 1.1),
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persentase terendah ada pada disiplin dan etika kerja sebesar 10%-15%. Secara tidak langsung disiplin
mencerminkan apakah seorang karyawan bersungguh-sungguh dalam pekerjaannya atau tidak yang dapat
mengakibatkan berkurangnya produktivitas akibat perbandingan antara waktu kerja dengan output yang
dihasilkan karyawan

METODE PENELITIAN
Unit Analisis, Populasi dan Sampel

Analisis dalam penelitian ini berfokus pada individu karyawan Midtown Hotel Samarinda. Para
karyawan dipilih sebagai responden karena dinilai sesuai untuk memberikan penilaian terhadap variabel
yang diteliti, yaitu work engagement, grit, dan task performance. Responden diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai tingkat keterlibatan mereka dalam pekerjaan, ketekunan serta kegigihan mereka dalam
menghadapi tantangan kerja (grit), serta pencapaian kinerja tugas dalam lingkungan kerja di Midtown Hotel
Samarinda.

Berikut adalah tabel yang menyajikan data populasi karyawan Midtown Hotel Samarinda

berdasarkan departemen:

Tabel 2 Data tiap departemen karyawan Midtown Hotel Samarinda

No Departemen Jumlah Karyawan
1 Accounting & General 11
2 Sales & Marketing 7
3 Front Office 17
4 House Keeping 33
5 Food & Beverage Service 17
6 Food & Beverage Product 15
7 Engineering 9
8 HR & Security 20
Total 129

Sumber: HRD Midtown Hotel Samarinda, 2025

Penelitian ini menggunakan teknik stratified random sampling. Menurut Nguyen et al. (2021)
Stratified Random Sampling (SRS) adalah salah satu metode yang di mana populasi terlebih dahulu dibagi
ke dalam beberapa subkelompok yang disebut strata. Setelah itu, dilakukan pengambilan sampel secara
acak dari masing-masing strata secara merata yang bertujuan untuk memastikan setiap departemen di
Midtown Hotel Samarinda terwakili secara proporsional.

Sampel dikelompokkan berdasarkan 8 departemen yang ada, kemudian jumlah responden dari
masing-masing departemen ditentukan sesuai dengan proporsi jumlah karyawan di setiap unit. Dari total
129 karyawan, pendekatan ini memberikan peluang yang seimbang bagi setiap kelompok untuk
berpartisipasi dalam penelitian. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat mencerminkan kondisi hotel.
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Jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus Slovin yang ditemukan oleh
Joseph Slovin pada 1960. Menurut Sugiyono (2022) Rumus Slovin adalah rumus yang digunakan untuk
mencari ukuran sampel yang dianggap dapat mewakili seluruh populasi sebagai berikut:

N

T T¥ Ne2
dengan:
e n = jumlah sampel
e N =129 (jumlah populasi)
e ¢ =0,1 (tingkat toleransi kesalahan sebesar 10%)
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus, didapatkan jumlah sampel sebagai berikut:
129
n= —————
1+ 129 (0,1)2
B 129
~ 1+4+1.29 x0,01
129

T 1+129
129

"= 229
n = 56,33
Berdasarkan hasil perhitungan, distribusi sampel per departemen adalah sebagai berikut:

n

n

Tabel 3. Data sampel karyawan tiap departemen

Departemen Estimasi Jumlah Karyawan | Proporsi (%) | Sampel (Estimasi)
Accounting & General 11 8.53% 5
Sales & Marketing 7 5.43% 3
Front Office 17 13.18% 7
House Keeping 33 25.58% 14
Food & Beverage Service 17 13.18% 7
Food & Beverage Product 15 11.63% 7
Engineering 9 6.98% 4
HR & Security 20 15.50% 9
Total 129 100% 56

Sumber: Data diolah (2025)

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka
dan dapat dianalisis secara statistik. Informasi yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk
angka atau bilangan. Berdasarkan waktu pengumpulannya, data yang digunakan merupakan data cross-
sectional, karena dikumpulkan dalam satu periode tertentu dari responden yang telah ditentukan. Sumber
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data dalam penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh langsung dari karyawan Midtown Hotel
Samarinda melalui kuesioner yang dirancang sesuai dengan variabel penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui survei kuesioner yang diberikan kepada
karyawan Midtown Hotel Samarinda. Kuesioner dibagikan secara langsung saat karyawan beristirahat atau
setelah menyelesaikan pekerjaannya, dengan peneliti mendampingi untuk memastikan pemahaman yang
benar. Setelah diisi, kuesioner dikembalikan langsung kepada peneliti.

Sebagai alternatif, kuesioner juga disediakan dalam bentuk Google Form yang dikirim melalui
WhatsApp untuk mempermudah responden yang sulit mengisi secara langsung. Jika ada pertanyaan,
responden dapat menghubungi peneliti melalui WhatsApp. Setelah diisi, data otomatis tersimpan dalam
sistem Google Form dalam format Excel.

Alat Analisis

Alat analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan regresi linier berganda. Analisis regresi
linier berganda merupakan teknik statistik yang dapat menjelaskan hubungan fungsional antara beberapa
variabel, yang terdiri dari satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen (Gani & Amalia,
2015). Analisis ini dengan bantuan software IBM SPSS Statistics 22, yaitu aplikasi yang digunakan untuk
mengolah dan menganalisis data statistik. Model persamaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=a+pXi+B:Xo+e

Keterangan:
Y = Task Performance
o = Konstanta
X1 = Work Engagement
X2 = Grit
B: = Koefisien regresi untuk variabel Work Engagement
B2 = Koefisien regresi untuk variabel Grit
e = Error term

Pengujian instrumen dalam studi ini mencakup uji validitas dan reliabilitas guna memastikan
keakuratan dan konsistensi data yang digunakan. Uji validitas dilakukan melalui analisis faktor, dengan
kriteria validitas ditentukan oleh nilai loading factor yang melebihi 0,5. Sementara itu, reliabilitas
instrumen diuji dengan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha, di mana instrumen dinyatakan reliabel
apabila nilai tersebut lebih besar dari 0,6 (Hair et al., 2019)

Selanjutnya, dilakukan analisis statistik deskriptif untuk memperoleh gambaran umum mengenai
karakteristik data yang diperoleh. Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan informasi mengenai
tendensi sentral, seperti nilai rata-rata (mean), serta ukuran dispersi, seperti nilai minimum, maksimum, dan
standar deviasi (Simanullang & Tambunan, 2023). Di samping itu, perhitungan angka indeks dilakukan
dengan menggunakan metode Three Box Method, yang mengelompokkan rentang nilai data ke dalam tiga
kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi (Ferdinand, 2014).
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Koefisien Korelasi (r) digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel.
Nilai r berkisar antara -1 hingga 1, di mana nilai positif menunjukkan hubungan searah, nilai negatif
menunjukkan hubungan berlawanan arah, dan nilai 0 menunjukkan tidak ada hubungan (Roflin & Zulvia,
2021).

Koefisien determinasi (r2) menunjukkan seberapa besar variasi dalam variabel dependen (Y) dapat
dijelaskan oleh variabel independen (X). Nilai r2 berkisar antara 0 hingga 1, di mana semakin mendekati 1
menunjukkan model regresi yang semakin baik dalam menjelaskan variabel dependen (Darma, 2021).

Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk menguji signifikansi model regresi secara keseluruhan, yaitu
apakah semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Uswatun & Asyhari (2021) menjelaskan bahwa uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F
hitung dengan F tabel pada tingkat signifikansi tertentu. Jika F hitung lebih besar dari F tabel, maka model
regresi dianggap signifikan dengan dibawah tingkatan alpha 0,05

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis terkait pengaruh setiap variabel independen terhadap
variabel dependen secara individu. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menentukan apakah koefisien
regresi dari masing-masing variabel independen berbeda secara signifikan dari nol. Jika nilai p
(signifikansi) dari t-hitung lebih kecil dari 0,05, maka koefisien dianggap signifikan, yang menunjukkan
bahwa variabel independen tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Sebaliknya, jika nilai p lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol tidak dapat ditolak, yang berarti variabel
independen tersebut tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Hair et al., 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Statistik Deksriptif

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel 4.12, ketiga variabel penelitian yaitu Task
Performance (TP), Work Engagement (WE), dan Grit menunjukkan nilai mean yang tinggi. Nilai mean
tertinggi terdapat pada variabel Grit (M = 4.7262), disusul Work Engagement (M = 4.7113), dan Task
Performance (M = 4.6696). Hasil ini mengindikasikan bahwa secara umum responden memiliki tingkat
performa tugas, engagement, serta grit yang berada pada kategori tinggi.

Adapun nilai standar deviasi ketiga variabel berada pada rentang yang relatif rendah, yaitu antara
0.34303 hingga 0.39750. Rendahnya standar deviasi menunjukkan bahwa jawaban responden cenderung
homogen dan tidak menunjukkan perbedaan yang ekstrem antar individu. Dengan jumlah responden yang
sama pada setiap variabel (N = 56), data ini menggambarkan persepsi responden yang stabil dan konsisten
terhadap variabel-variabel penelitian.

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Deksriptif
N | Mean | Std. Deviation

WE 58 | 4.7113 .34303
GRIT 58 | 4.7262 39750
TP 58 | 4.6696 .36652

Valid N (listwise) | 58
Sumber: Data diolah (2025)
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Angka Indeks

Perhitungan angka indeks dilakukan menggunakan pendekatan Three Box Method, yang
mengelompokkan rentang nilai skor responden ke dalam tiga kategori tingkat penilaian yaitu rendah,
sedang, dan tinggi. Metode ini digunakan untuk menggambarkan penilaian responden terhadap tiap variabel
berdasarkan skor rata-rata:

1) Nilai indeks maksimum : (Fx5)/5 = (56 x 5)/5 =56
2) Nilai indeks minimum : (Fx1)/5=(56 x 1)/5=11,2

Angka indeks yang dihasilkan menunjukkan rentang sebesar 44,8 dengan skor antara 11,2 hingga 56.
Untuk menyusun daftar interpretasi nilai indeks, rentang 44,8 tersebut dibagi menjadi tiga bagian
menggunakan Three Box Method, yang menghasilkan interval sebesar 14,9 untuk setiap kategori, sebagai
berikut:

1) 11,2 — 26,1 = Rendah
2) 26,2 — 41 = Sedang
3) 41,1 — 56 = Tinggi

Penggunaan skala ini, peneliti dapat melihat dengan lebih jelas bagaimana responden memberikan
penilaian terhadap variabel yang diteliti.

Rata-rata nilai indeks responden pada variabel Work Engagement (WE) adalah sebesar 52,6%, yang
menunjukkan kategori tingkat penilaian tinggi. Jika dilihat berdasarkan masing-masing indikator, indikator
WES memperoleh nilai indeks tertinggi yaitu sebesar 53,2%, dan berada pada kategori tinggi. Indikator
WE1 memiliki nilai indeks terendah yaitu sebesar 52 dengan kategori tinggi

Tabel 5 Angka Indeks Work Engagement (X1)

INDIKATOR [ Ja""gba” Re?f‘pondez WE = Total | Indeks | Ket
WE 1 0 0 0 20 | 36 | 56 52 | Tinggi
WE 2 0 0 0 19 | 37 | 56 | 522 | Tinggi
WE 3 0 0 0 18 | 38 | 56 | 524 | Tinggi
WE 4 0 0 0 15 | 41 | 56 53 | Tinggi
WE 5 0 0 0 14 | 42 | 56 | 532 | Tinggi
WE 6 0 0 0 15 | 41 | 56 53 | Tinggi

Rata - Rata 52,6 | Tinggi

Sumber: Data diolah (2025

Berdasarkan tabel 5 rata-rata indeks responden pada variabel grit adalah sebesar 52,9% yang
menunjukkan bahwa nilai indeks berada pada kategori tinggi. Dari ketiga indikator grit, indikator GR2
memiliki nilai indeks tertinggi yaitu sebesar 53,2% dan termasuk dalam kategori tinggi, dan indikator GR3
memiliki nilai indeks terendah yaitu sebesar 52,6 dengan kategori tinggi

Tabel 6 Angka Indeks Grit (X2)

INDIKATOR 1‘]&""6‘2&” Res3p°”de”4GR'T5 Total | Indeks | Ket
GR 1 0 0 0 15 | 41 | 56 53 | Tinggi
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GR2 0 0 0 14 42 56 53,2 | Tinggi
GR3 0 0 0 17 39 56 52,6 | Tinggi
Rata - Rata 52,9 | Tinggi

Sumber: Data diolah (2025)

Dari tabel 6, rata-rata indeks responden pada variabel Task Performance adalah sebesar 52,3% yang
menunjukkan bahwa nilai indeks berada pada kategori tinggi. Dari keempat indikator Task Performance,
indikator TP3 memperoleh nilai indeks tertinggi yaitu sebesar 52,8% dan termasuk dalam kategori tinggi.
Indikator TP2 memiliki nilai indeks terendah yaitu sebesar 51,6 dengan kategori tinggi

Tabel 7 Angka Indeks Task Performance (Y)
Jawaban Responden TASK

INDIKATOR PERFROMANCE Total | Indeks Ket
1 2 3 4 5
TP 1 0 0 0 19 37 56 52,2 Tinggi
TP 2 0 0 0 22 34 56 51,6 Tinggi
TP 3 0 0 0 16 40 56 52,8 Tinggi
TP 4 0 0 0 17 39 56 52,6 Tinggi

Rata - Rata 52,3 | Tinggi
Sumber: Data diolah (2025)

Analisis Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.389 menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan berada
pada kategori lemah menuju sedang antara variabel independen Work Engagement (WE) dan Grit dengan
variabel dependen Task Performance (TP). Hal ini berarti peningkatan pada Work Engagement dan Grit
cenderung diikuti oleh peningkatan Task Performance, sehingga hubungan antar variabel bersifat positif.

Tabel 8 Hasil perhitungan koefisien korelasi dan Koefisien Determinasi
Model Summary
Model | R | R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1].389° 151 119 .34395
Sumber: Data diolah (2025)

Nilai R Square sebesar 0.151 menunjukkan bahwa sebesar 15.1% variasi perubahan pada Task
Performance dapat dijelaskan oleh variabel Work Engagement dan Grit yang dimasukkan dalam model
regresi. Dengan kata lain, model ini mampu menjelaskan 15.1% pengaruh terhadap Task Performance,
sedangkan sisanya sebesar 84.9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

Uji F
Hasil analisis uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 4.727 dengan nilai signifikansi sebesar
0.013, dimana nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Work
Engagement (WE) dan Grit secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Task
Work Engagement dan Grit sebagai Faktor Penentu Task Performance Karyawan di Midtown Hotel Samarinda
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Performance (TP). Dengan demikian, kedua variabel independen tersebut terbukti secara bersama-sama
mampu menjelaskan perubahan yang terjadi pada Task Performance responden.

Tabel 9 Hasil Perhitungan Uji F

ANOVA
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Regression 1.118 | 2 558 | 4.727 | .013
Residual 6.270 | 53 118
Total 7.388 | 55

Sumber: Data diolah (2025)

Uji T
Berdasarkan hasil analisis uji t pada tabel di atas, variabel Work Engagement (WE) memiliki nilai

signifikansi sebesar 0.304 yang lebih besar dari 0.05 serta nilai t hitung sebesar 1.038 yang lebih kecil dari
t tabel sebesar 1.673. Dengan demikian, H1 ditolak, yang berarti bahwa Work Engagement tidak
berpengaruh terhadap Task Performance.

Sedangkan variabel Grit memiliki nilai signifikansi sebesar 0.011 yang lebih kecil dari 0.05 dan nilai
t hitung sebesar 2.648 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1.673. Maka H2 diterima, yang berarti Grit
berpengaruh positif terhadap Task Performance.

Tabel 10 Hasil Perhitungan Uji T

Coefficients
Model Unstandardized Coefficients | standardized Coefficients i Sig.
B Std. Error B
(Constant) 2.510 175 3.237 | .002
WE 143 .138 134 1.038 | .304
GRIT .315 119 341 2.648 | .011

Sumber: Data diolah (2025)

Pengaruh Work Engagement terhadap Task Performance

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Work Engagement tidak berpengaruh positif
terhadap Task Performance. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Grand Theory Job Demand Resources
(JDR). Dalam model JD-R, work engagement sering dianggap sebagai personal resource yang dapat
meningkatkan kinerja, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa work engagement tidak berpengaruh
signifikan terhadap task performance.

Secara empiris, hasil ini berbeda dengan temuan Bhardwaj & Kalia (2021) yang menunjukkan bahwa
dalam industri perhotelan, tingkat keterlibatan karyawan yang tinggi justru mampu meningkatkan kinerja
tugas. Dalam penelitian tersebut, work engagement berfungsi sebagai faktor psikologis yang mendorong
usaha ekstra, komitmen, serta keterlibatan aktif karyawan dalam memenuhi standar layanan hotel, sehingga
menghasilkan peningkatan output kinerja operasional secara langsung.

Hasil penelitian ini justru mendukung penelitian lain yaitu Van Zyl et al. (2021) yang menyebutkan
bahwa work engagement tidak berpengaruh langsung secara signifikan terhadap task performance. Dalam
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konteks karyawan Hotel Midtown Samarinda, hal ini dapat terjadi karena tingkat work engagement yang
tinggi belum tentu otomatis menghasilkan performa tugas yang lebih baik. Dengan demikian, dalam industri
perhotelan yang memiliki standar operasional layanan yang ketat, work engagement yang tinggi belum
cukup untuk mendorong peningkatan task performance secara langsung.

Faktor lain yang memengaruhi hasil penelitian ini adalah karakteristik responden yang sebagian besar
karyawan Hotel Midtown Samarinda berada pada jenjang pendidikan SMA/sederajat. Dengan latar
belakang pendidikan yang masih tergolong awal, responden kemungkinan belum memiliki pemahaman
dalam pernyataan yang ada di kuesioner. Kuisioner lebih dipengaruhi oleh persepsi, asumsi, atau
pengalaman terbatas di kehidupan sehari-hari. sehingga dapat menyebabkan interpretasi terhadap item-item
kuesioner menjadi kurang akurat.

Selain itu, dalam penelitian ini, nilai R-Square sebesar 0,151 menunjukkan bahwa model yang
digunakan memiliki kekuatan prediksi yang rendah, karena nilai tersebut berada di bawah 0,25. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel-variabel independen dalam model hanya mampu menjelaskan sekitar
15,1% variasi yang terjadi pada task performance, sementara sisanya sebesar 84,9% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat banyak yang
berpotensi memberikan pengaruh lebih besar terhadap tingkat task performance

Pengaruh Grit terhadap Task Performance

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa grit berpengaruh positif terhadap task performance
karyawan Hotel Midtown Samarinda. Berdasarkan kerangka Job Demands-Resources (JD-R) karyawan
dengan grit tinggi mampu menjaga konsistensi, fokus, serta kualitas kerja meskipun berada dalam tekanan
atau situasi yang menuntut standar pelayanan yang tinggi sehingga berkontribusi terhadap kepuasan tamu
dan kelancaran operasional hotel Midtown Samarinda. Artinya, semakin tinggi tingkat kegigihan dan
ketekunan karyawan dalam menghadapi tantangan kerja, semakin baik  kinerja mereka dalam
melaksanakan tugas-tugas pelayanan

Temuan ini sejalan dengan penelitian Duckworth dan Pena (2018) yang menyatakan bahwa grit
mencerminkan ketekunan individu dalam mempertahankan usaha dan minat jangka panjang terhadap
tujuan yang ingin dicapai. Dalam konteks hotel, karyawan yang memiliki grit tinggi menunjukkan dedikasi
dan semangat untuk terus memberikan pelayanan terbaik, walaupun menghadapi keluhan tamu atau beban
kerja tinggi. Ketekunan tersebut menjadikan mereka lebih tahan terhadap stres kerja dan mampu menjaga
performa dalam jangka waktu yang panjang.

Grit diposisikan sebagai sumber daya personal yang dapat memperkuat kinerja tugas. Karyawan
Hotel Midtwon Samarinda. Penelitian ini memperkuat pernyataan van Zyl et al. (2023) yang menyatakan
bahwa grit mampu memperkuat hubungan antara sumber daya pekerjaan dan pencapaian kinerja optimal.
Dengan adanya sumber daya kerja yang memadai di hotel, karyawan yang memiliki grit lebih tinggi
cenderung menunjukkan performa tugas yang lebih stabil.

Selain itu, pengaruh positif grit terhadap task performance juga didorong oleh motivasi intrinsik yang
kuat. Karyawan dengan grit tinggi biasanya terdorong oleh keinginan pribadi untuk berkembang dan
mencapai hasil terbaik, bukan semata karena dorongan eksternal seperti pengawasan atau penghargaan. Di
Hotel Midtown Samarinda, hal ini terlihat dari semangat karyawan dalam belajar prosedur baru,
meningkatkan keterampilan, dan menjaga standar pelayanan hotel secara konsisten.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa grit menjadi faktor penting dalam meningkatkan task
performance karyawan Hotel Midtown Samarinda. Karyawan yang gigih dan tekun mampu menghadapi
tekanan kerja dengan lebih baik serta menjaga kualitas pelayanan kepada tamu secara langsung
meningkatkan Kinerja tugas pekerjaan karyawan.

KESIMPULAN
1. Work Engagement terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap Task Performance. Hasil ini
menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan kerja yang tinggi belum secara langsung menghasilkan
peningkatan kinerja tugas karyawan. Meskipun sebagian besar karyawan memiliki semangat,
dedikasi, dan fokus yang baik dalam menjalankan pekerjaan, hal tersebut belum cukup untuk
meningkatkan performa kerja sesuai dengan standar organisasi. Dengan demikian, hipotesis
pertama (H1) ditolak.
2. Grit terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Task Performance. Artinya, semakin
tinggi tingkat ketekunan, konsistensi, dan semangat pantang menyerah yang dimiliki karyawan
Hotel Midtown Samarinda, semakin baik pula kinerja mereka dalam melaksanakan tugas-tugas
pekerjaan. Karyawan dengan grit tinggi cenderung mampu menjaga fokus dan motivasi meskipun
menghadapi tekanan kerja yang tinggi, serta berkomitmen untuk memberikan hasil kerja terbaik
secara berkelanjutan. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa faktor Grit lebih berpengaruh terhadap
Task Performance dibandingkan Work Engagement. Ketekunan dan konsistensi pribadi karyawan berperan
lebih besar dalam menentukan keberhasilan kinerja tugas dibandingkan tingkat keterlibatan kerja terhadap
pekerjaan karyawan. Oleh karena itu, manajemen hotel perlu memberikan perhatian lebih pada upaya
pengembangan karakter gigih dan daya juang karyawan melalui pelatihan, pembinaan motivasi, serta sistem
penghargaan yang mendorong ketekunan dan komitmen jangka panjang terhadap pekerjaan.

SARAN

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan mengembangkan model yang lebih kuat dengan
menambahkan variabel seperti efikasi diri (Hemmer et al, 2023) dan meaningfull work (Rabiul et al, 2023).
Kedua variabel ini berpotensi meningkatkan nilai R-Square dan memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi task performance karyawan. Dengan
memasukkan variabel yang memiliki pengaruh langsung terhadap pelaksanaan tugas, model penelitian
diharapkan mampu menjelaskan variasi kinerja tugas secara lebih akurat serta memberikan wawasan baru
bagi pengembangan strategi manajerial di industri perhotelan.

Grit dapat dipertahankan dan ditingkatkan melalui intervensi psikologi positif seperti refleksi singkat
setelah shift, penerapan pola pikir berkembang melalui pelatihan belajar dari kesalahan, serta teknik
mindfulness seperti jeda sadar sebelum merespons keluhan tamu. Selain itu, pelatihan Functional Imagery
Training (FIT) juga dapat membantu karyawan memvisualisasikan penanganan situasi sulit secara
profesional sehingga motivasi dan komitmen jangka panjang tetap kuat (Gunawan et al, 2025).
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